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ABSTRAK

Aprilia Dwi Astuti Evaluasi Pembinaan Prestasi Atlet Karate Dojo Origin
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024, Skripsi, PENDIDIKAN JASMANI
KESEHATAN REKREASI, FIKS UN PGRI Kediri, 2024

Kata Kunci: Evaluasi, Pembinaan Prestasi, Atlet Karate, Dojo Origin, Kabupaten
Nganjuk.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pembinaan prestasi atlet
karate di Dojo Origin Kabupaten Nganjuk pada tahun 2024. Penelitian ini
dilakukan untuk menilai efektivitas program pelatihan yang telah dilaksanakan
terhadap kemajuan teknis dan prestasi kompetitif atlet karate. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan observasional dan
wawancara terstruktur kepada pelatih dan atlet yang terlibat dalam program. Data
dikumpulkan melalui pengamatan langsung dalam sesi latihan, analisis video
performa atlet, serta evaluasi pencapaian pada turnamen dan kompetisi daerah
maupun nasional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan prestasi atlet karate di
Dojo Origin Kabupaten Nganjuk telah memberikan dampak positif dalam
peningkatan teknik dan strategi bertanding. Faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap keberhasilan program ini antara lain adalah komitmen pelatih,
ketersediaan fasilitas latihan yang memadai, serta dukungan dari manajemen dojo
dan pihak terkait. Meskipun demikian, terdapat juga tantangan seperti
pengembangan metode evaluasi yang lebih terstruktur untuk mendukung
peningkatan prestasi secara berkelanjutan.

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman lebih lanjut tentang

evaluasi pembinaan prestasi atlet karate di tingkat lokal, serta rekomendasi untuk
pengembangan program yang lebih efektif di masa depan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga merupakan kegiatan untuk mendorong, membangkitkan,
mengembangkan dan membina kekuatan jasmani maupun rohani pada tiap
manusia. Olahraga merupakan aktivitas fisik yang mencangkup pengarahan
tenaga fisik dan pikiran untuk meningkatkan imunitas tubuh agar dalam
kondisi yang baik. Dalam arti yang lebih sempit olahraga adalah
menyehatkan badan, menggerakkan badan, dan menguatkan badan. Menurut
Toto Mucholik Olahraga diartikan sebagai suatu proses sistematik yang
berupa segala kegiatan atau usaha yang dapat mendorong perkembangan dan
peningkatan potensi-potensi jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai
perorangan maupun anggota masyarakat dalam bentuk permainan,
perlombaan, pertandingan, dan prestasi yang bermuara pada pembentukan
manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas berdasarkan Pancasila. Dari
pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa olahraga adalah suatu proses
yang sistematis dan terprogram yang dilakukan dalam rangka mencapai
kesejahteraan jasmani, rohani, dan sosial yang diaplikasikan dalam berbagai
kegiatan permainan, perlombaan, dan pertandingan. Oleh karena itu, olahraga
menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia karena
mengingat manfaatnya yang sangat besar bagi tubuh manusia. Selain

menyehatkan untuk badan olahraga juga dapat menghasilkan prestasi melalui



cabang-cabang olahraga. Selain untuk menyehatkan tubuh olahraga juga
dapat memberikan prestasi.

Jane Ruseski (2014: 396) mengatakan dengan berolahraga atau
melakukan aktifitas fisik yang teratur dapat mengurangi resiko penyakit
kronis, mengurangi stress dan depresi, meningkat kesejahteraan emosional,
tingkat energi, kepercayaan diri dan kepuasan dengan aktivitas sosial.

Olahraga dibagi menjadi 3 pilar yaitu Pendidikan Olahraga, Olahraga
Rekreasi, dan Olahraga Prestasi.

1. Pendidikan Olahraga
Pendidikan jasmani adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang
dilaksanakan sebagai suatu proses pendidikan yang sistematis dan
berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, kesehatan
dan kebugaran jasmani. Pendidikan jasmani merupakan bagian dari
proses pendidikan secara umum yang dilaksanakan oleh satuan
pendidikan, baik satuan pendidikan formal maupun nonformal, dan
biasanya dilaksanakan oleh satuan pendidikan pada setiap jenjang
pendidikan, dan guru pendidikan jasmani dengan bantuan tenaga
keolahragaan memandu pelaksanaan kegiatan olahraga.
2. Olahraga Rekreasi
Olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh masyarakat
dengan kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai
dengan kondisi dan nilai budaya masyarakat setempat untuk kesehatan,

kebugaran dan kegembiraan.



3. Olahraga Prestasi
Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragawan secara khusus dengan cara, terprogram,
berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetisi yang dilakukan.
pendapat Kristiyanto (2012: 12) yang menyatakan bahwa, Dalam lingkup
olahraga prestasi, tujuannya adalah untuk menciptakan prestasi yang
setinggi-tingginya Untuk mendapatkan atlet olahraga yang berprestasi.

Semakin banyak waktu yang dihabiskan seorang atlet dalam kompetisi,

semakin banyak pengalaman yang mereka miliki dalam menghadapi

situasi yang berubah-ubah dalam pertandingan.

Pelatihan olahraga prestasi bertujuan untuk mengembangkan atlet secara
terencana, progresif dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai
prestasi tinggi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi olahraga.
Prestasi olahraga dapat diraih melalui cabang-cabang oahraga yang ada di
Indonesia. Salah satunya cabang Olahraga Karate.

Cabang Olahraga Karate tergolong dalam olahraga prestasi bela diri.
Olahraga bela diri didefinisikan sebagai pertarungan tangan kosong, yaitu
Suatu bentuk pertarungan atau pertahanan diri dengan menggunakan pukulan,
tendangan, tangkisan, grappling, blok, dan lemparan. Oleh karena pada
zaman kuno manusia tidak memiliki cara lain untuk mempertahankan dirinya
selain dengan tangan kosong, maka kemampuan bertarung dengan tangan
kosong dikembangkan sebagai cara untuk menyerang dan bertahan sebagai

salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan fisik.



Karate merupakan olahraga bela diri yang berasal dari Jepang. Seni bela
diri karate diciptakan oleh Gichin Funakhosi dimana karateka menggunakan
tangan kosong untuk melumpuhkan musuh. Karate-do jika diartikan Kara
berarti kekosongan, langit atau cakrawala, Te berarti tangan yang menyerupai
alat fisik utama, dan Do berarti cara seni yang hebat. Oleh karena itu, Karate-
do dapat diartikan sebagai metode seni hebat yang memungkinkan seseorang
untuk mempertahankan diri tanpa senjata.

Karate merupakan olahraga body contact yang dibagi menjadi dua
kategori dalam pertandingan yaitu kata dan kumite. Kata merupakan seni bela
diri karate dengan serangkaian gerakkan teknik yang disatukan dengan irama,
sedangkan kumite adalah seni bela diri karate dimana dua orang berlawanan
yang saling memperoleh nilai dari teknik pukulan, tendangan, ataupun
bantingan yang diarahkan ke lawan. Karate sendiri masuk ke dalam olahraga
prestasi dan persaingan yang tinggi sehingga mendorong para atlet untuk
meningkatkan kemampuan. Olahraga prestasi mengarah ke dalam persaingan
yang diakhiri menang atau kalah dalam pihak-pihak yang ikut serta. Salah
satunya terdapat pada Dojo Origin Kabupaten Nganjuk. Dojo Origin sendiri
adalah salah satu Klub Karate yang ada di Kabupaten Nganjuk, di Dojo
terdapat beberapa atlet yang aktif mengikuti pertandingan dimana pada saat
mengikuti perandingan atlet harus siap menerima konsekuensi menang atau
kalah. Atlet Dojo Origin juga harus aktif mengikuti pertandingan guna untuk

mengukur kemampuan agar mendapat prestasi yang leboh baik.



Dalam pencapaian prestasi atlet Karate Dojo Origin sudah pasti ada
dukungan beberapa pihak diantaranya adalah Pembina, pelatih dan orang tua.
Faktor-faktor pendukung pembinaan prestasi atlet diantaranya adalah:

1. Pelatih
Keberhasilan seorang atlet tidak bisa terlepas dari peran pelatih yang
ada. Sangat penting memiliki pelatih yang Memahami kemampuan teknis
dan non-teknis. Hal ini penting mengingat tugas dan peran seorang
pelatin tidak hanya berkaitan dengan hal-hal teknis saja, namun harus
memahami sisi non-teknis atlet sebagai acuan dalam mengembangkan
pola pikir yang lebih matang bagi para atlet. Karena pentingnya peran
pelatih, maka jika seorang atlet atau tim mengalami kegagalan, pelatihlah
yang paling bertanggung jawab
2. Orang Tua
Orang tua berperan sebagai sumber utama untuk mendukung,
mendoakan, semberi semangat dalam proses pencapaian prestasi atlet.
Selain pendukung dalam bentuk materi orang tua juga berperan penting
memenuhi kebutuhan atlet seperti halnya akomodasi, perlengkapan alat
saat bertanding dan berlatih.
3. Sarana dan Prasaran
Sarana dan prasarana meupakan faktor penting bagi atlet. Karena
tanpa adanya sarana dan prasarana atlet tidak akan bisa berlatih secara
maksimal. Adapun sarana dan prasaran yang dibutuhkan oleh atlet adalah

Gedung untuk berlatih yang luas dan nyaman, matras, protector lengkap



untuk berlatih dan bertanding. Sarana dan prasarana sangat berpengaruh

dalam proses berlatih pada atlet.

Pembinaan olahraga merupakan faktor yang sangat penting untuk
memajukan prestasi. Kemajuan dunia olahraga tergantung pada pembinaan
olahraga itu sendiri, baik pembinaan lingkungan masyarakat, sekolah, daerah,
nasional, dan internasional semua membutuhkan mekanisme yang baik dalam
membina olahraga. Untuk mencapai sebuah prestasi tidak terlepas dari peran
pentingnya seorang pelatih. Pelatih berperan sebagai panutan untuk mencapai
target prestasi yang diinginkan, tugas pelatih tidaklah mudah, seorang pelatih
juga bertugas mengevaluasi atlet agar dapat berkembang lebih baik untuk
mencapai sebuah prestasi yang diinginkan.

Pembinaan prestasi sangatlah penting bagi atlet, karena dengan adanya
pembinaan prestasi atlet dapat meraih suatu prestasi yang ditargetkan, melalui
pembinaan restasi atlet dapat melakukan latihan sesuai dengan program-
program latihan yang telah dibuat oleh pelatih. Memaksimalkan prestasi atlet
membutuhkan latihan yang terprogram, terarah, berkesinambungan, dan
didukung dengan baik. Mencapai prestasi atletik yang optimal juga
membutuhkan latihan yang intensif dan terus menerus, yang terkadang dapat
menimbulkan kebosanan. Hal ini dapat menjadi penyebab kurang berprestasi,
sehingga diperlukan pencegahan melalui perencanaan dan latihan yang
bervariasi.

Orang tua menjadi sumber utama dalam mendukung dan memberi

semangat pada saat berlatih maupun pada saat tanding dalam sebuah event



Karate. Pada dasarnya banyak juga orang yang kurang memberi motivasi
serta dorongan terhadap kegiatan prestasi

Origin Karate Dojo merupakan klub yang melaksanakan pembinaan
prestasi olahraga di Kabupaten Nganjuk, program latihan yang terstruktur di
Origin Karate Dojo berjalan dengan baik guna untuk meraih prestasi atlet
baik di tingkat daerah maupun Nasional. Origin Karate Dojo selalu
mengirimkan atlet guna utuk ikut andil dalam mengikuti kejuaraan.

Dalam pencapaian prestasi olahraga perlu dilakukannya evaluasi agar
terencana, teratur, berkeseimbangan dan sistematik. Dalam pembinaan
menuju prestasi perkumpulan olahraga (klub) menjadi ujung tombak
pembinaan prestasi. Klub olahraga merupakan organisasi yang terstruktur
yang didalamnya terdapat pembina, pelatih, atlet, sarana dan prasarana dalam
tujuan pembinaan prestasi.

Dojo Origin terletak di Kabupaten Nganjuk kelurahan Mangundikaran,
latihan dilakukan di aula kelurahan Mangundikaran pada hari selasa, jumat
dan minggu dengan sarana dan prasarana yang memdahi. Maka berdasarkan
latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan penelitian kepada 5 atlet
karate pada Dojo Origin Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 bagaimana
pembinaan yang dilakukan kepada atlet karate Dojo Origin Kabupaten

Nganjuk sehingga dapat meraih prestasi.



B. FOKUS PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka diperlukan
penelitian tentang “Evaluasi Pembinaan Atlet berprestasi Karate pada Dojo
Origin Kabupaten Nganjuk” yang dirumuskan dalam sub fokus penelitian
yaitu bagaimana proses Pembinaan 5 Atlet Karate Dojo Origin yang
berprestasi di Kabupaten Nganjuk Tahun 2024, yang diamksud dengan

Evaluasi Pembinaan adalah Pembina, pelatih, orang tua/wali atlet, dan atlet.

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan diatas, tujuan
yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini untuk mengetahui
Pembinaan Prestasi pada Atlet berprestasi pada cabang olahraga Karate di

Dojo Origin Kabupaten Nganjuk Tahun 2024.

D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat yang diperoleh dari peneliti ini sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis
Dari hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan pemikiran
yang bermanfaat terutama bagi peneliti, khususnya cabang olahraga
karate guna meningkatkan prestasti atlet yang diraih.
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Atlet



Atlet akan lebih bersemangat berlatin dan bertanding karena
mendapat dorongan dan support yang lebih dari Pembina, pelatih
maupun orang tua sehingga dapat menghasilkan prestasi yang jauh
lebih tinggi dan berjenjang.

Bagi Orang Tua

Orang tua akan lebih mengerti kemampuan dan bakat anaknya
di cabang olahraga karate supaya memberikan atau memfasilitasi
kebutuhan anak, selain itu orang tua juga dapat menambah energi
positif melalui effort yang diberikan kepada anak guna untuk
meningkatkan kemampuan anak untuk berlatih di cabang olahraga
karate agar bisa meraih prestasi yang di targetkan.

Bagi Pelatih

Pelatih dapat menambah materi yang disampaikan, program
Latihan tambahan dan motivasi motivasi agar atlet dapat lebih maju
dan berkembang guna untuk mengembangkan bakat anak agar lebih
berprestasi. Pelatin memberikan evaluasi terkait proses pembinaan
prestasi yang lebih baik serta mampu lebih berprestasi dikejuaraan

yang akan datang.
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